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Abstract 
 

This research aims to develop a supplement product for teaching materials based on 

local wisdom in West Kalimantan for class V elementary schools that is suitable for 

use to assist learning activities in the independent curriculum. The research method 

used in this research is the Research and Development (RnD) method by adapting 

the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model. 

The data sources for this research were 27 students in class V B of the 17 Pontianak 

City Elementary School, 1 class teacher, 2 expert validators who assessed 3 aspects, 

namely material aspects, design and language aspects. The data collection techniques 
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used in this research used interview and questionnaire techniques. The research results 

show that the development of teaching material supplements based on local wisdom 

in West Kalimantan has gone through 4 research stages and 5 research stages. The 

product validity results for the material aspect obtained 0.92 with the criteria (Very 

High Validity). Then the language aspect obtained 0.90 with the criteria (Very High 

Validity). Then the design aspect gets a score of 1 with the criteria (Very High 

Validity). The teacher response results obtained very good criteria with an average 

percentage score of 93.3%. The results of student responses in the first stage of the 

trial obtained a percentage value of 93% and the second stage of the trial obtained a 

percentage value of 94.4% with very feasible criteria. 

Keywords: Development, Teaching Material Supplements, Science and Technology, 

Local Wisdom  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk suplemen bahan ajar berbasis 

kearifan lokal Kalimantan Barat untuk kelas V Sekolah Dasar yang layak digunakan untuk membantu 

kegiatan pembelajaran pada kurikulum merdeka. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Research and Development (RnD) dengan mengadaptasi model ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementatiton, Evaluation). Sumber data penelitian ini adalah 27 siswa kelas 

V B Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota, 1 Guru kelas, 2 orang validator ahli yang menilai 3 

aspek yaitu aspek materi, desain, dan aspek bahasa. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan suplemen bahan ajar berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat sudah melalui 4 

tahapan penelitian 5 Tahapan penelitian. Hasil Validitas produk aspek materi memperoleh 0,92 

dengan kriteria (Validitas Sangat Tinggi). Kemudian, pada aspek bahasa memperoleh 0,90 dengan 

kriteria (Validitas Sangat Tinggi). Lalu pada aspek desain memperoleh nilai 1 dengan kriteria (Validitas 

Sangat Tinggi). Hasil respon guru memperoleh kriteria sangat baik dengan nilai presentase rata-rata 

93,3%. Hasil respon peserta didik pada uji coba tahap pertama memperoleh nilai presentase 93% dan 

uji coba tahap kedua memperoleh nilai presentase 94,4% dengan kriteria sangat layak. 

Kata Kunci:  Pengembangan, Suplemen Bahan Ajar, IPAS, Kearifan Lokal 

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan pilar dalam proses pembelajaran karena kurikulum dijadikan 

sebagai pedoman, arah, serta rambu-rambu dalam pelaksanaan pembelajaran. Kurikulum 

yang diterapkan di Indonesia sekarang ini adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

adalah kurikulum yang pembelajaran intrakurikuler beragam untuk mengoptimalkan konten 

materi agar peserta didik memiliki  cukup waktu untuk mendalami konsep materi dan 

menguatkan kompetensi belajar. 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kurikulum yang memberi ruang kepada 

sekolah termasuk guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan konteks sehingga 
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dapat memenuhi kebutuhan peserta didik (Suhelayanti et al., 2023) Salah satu karakterisik 

dari kurikulum merdeka adalah tersedianya perangkat ajar yang dapat menunjang 

pembelajaran peserta didik. Guru merupakan ujung tombak keberhasilan suatu pendidikan 

dan pembelajaran di kelas (Nalasari et al., 2021). Keterlibatan guru dalam menunjang 

pembelajaran di kelas diantaranya yaitu dalam menyusun materi pembelajaran, buku teks 

serta konten pembelajaran (Alfath et al., 2022). Dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran di kurikulum merdeka, guru  diharapkan mampu mengembangkan konten 

materi atau sumber ajar yang tujuannya agar peserta didik bisa mendapatkan konsep materi 

dan mendalaminya. Kemudian guru juga diharapkan mampu mengembangkan sikap, 

keterampilan, pengetahuan bahkan mengapresiasi kebudayaan, seperti mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam pembelajaran. bahan ajar merupakan sebagai bagian dari 

mengembangkan. Pengembangan bahan ajar yang inovatif oleh guru menunjukkan 

kompetensi serta meningkatkan eksistensi sebagai guru profesional dan adaptif. (Yulaika et 

al., 2020) Hal ini menunjukkan bahwa guru diharapkan mampu mengintegrasikan kearifan 

situasi konkrit dengan berpikir kritis. Sekolah berbasis kearifan lokal akan memberikan 

fasilitas kepada siswa untuk mempelajari budaya tempat tinggal (Zainuri, 2023)  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas V B SD Negeri !7 Pontianak 

Kota, permasalahan yang terjadi dilapangan terkait implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran dikelas yaitu pada ketersediaan sumber ajar yang menjadi penunjang konten 

materi yang belum lengkap pada buku paket utama. Dari informasi yang di dapat pelajaran 

Ilmu pengetahuan alam dan Sosial masih ada beberapa materi yang perlu dilakukan 

pendalaman materi. Selain itu, peserta didik kekurangan konsep materi tentang daerahnya. 

Dari hasil temuan dilapangan buku paket yang di edarkan pemerintah cakupan materinya 

terlalu luas. Belum adaa spesifikasi materi tempat tinggal peserta didik yaitu Kalimantan 

Barat. Kemudian, dari hasil observasi atau pra riset di awal didapatkan bahwa ketersediaan 

literatur di perpustakaan sekolah terkait bahan bacaan tentang kearifan lokal tempat tinggal 

peserta didik sangat minim bahkan tidak ditemukan selama proses observasi yang dilakukan 

peneliti berlangsung. Oleh sebab itu, perlu adanya inovasi pengembangan sumber ajar 

pelengkap. 

Penggunaan sumber ajar dalam pembelajaran sangat diperlukan oleh peserta didik. 

Penggunaan bahan ajar menjadi menjadi salah satu parameter  keberhasilan dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas (Husada et al., 2020). Terutama bahan ajar tambahan dari bahan ajar 

yang ada atau bahan ajar pengayaan. Hal ini di dukung dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
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Nomor 2 Tahun 2008 pasal 6 (2) menyatakan bahwa,“Selain buku teks pelajaran, pendidik 

dapat menggunakan buku panduan pendidik, bahan ajar pengayaan, dan buku referensi 

dalam pembelajaran. Suplemen bahan ajar merupakan bahan ajar pendamping pembelajaran 

yang dapat digunakan peserta didik secara mandiri, serta tidak hanya terpaku pada buku 

pelajaran utama.  

Penambahan materi tentang kearifan lokal serta inovasi desain yang menarik 

diharapkan dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam pembelajaran serta menambah 

wawasan peserta didik. Hal ini sejalan dengan (Yuliatin et al., 2022) bahwa Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial memiliki banyak materi yang sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik, sehingga pengembangan teks pelengkap untuk pembelajaran yang 

berhubungan dengan kearifan budaya lokal sangat penting. Inovasi pembelajaran dengan teks 

pendamping berbasis budaya lokal bermanfaat untuk menambah wawasan serta untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal di sekolah dengan pendidikan karakter bangsa. 

(Sari, 2020) .Selain itu, bahan ajar pendamping dapat menambah wawasan tentang kearifan 

lokal daerah tempat tinggal peserta didik serta menambah sumber belajar kreatif. (Anwar et 

al., 2023). 

Solusi dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka diperlukan bahan ajar 

pendukung yang mengimplementasikan pada pembelajaran kurikulum merdeka di kelas V 

SD Negeri 17 Pontianak Kota untuk mengatasi kekurangan konten materi yang diedarkan 

pemerintah dalam mendukung peserta didik mendapatkan konsep materi yang sesuai dengan 

kompetensi yang harus dicapai. Dalam hal ini suplemen bahan ajar diperlukan untuk 

memfasilitasi pembelajaran peserta didik di kurikulum merdeka. Surasmi menyatakan bahwa, 

” pendidikan berbasis kearifan lokal untuk membangun keberadaban bangsa, adalah kearifan 

dan keanekaragaman nilai dan budaya kehidupan masyarakat” (Suarningsih, 2019) 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan produk suplemen bahan ajar berbasis 

kearifan lokal Kalimantan Barat sebagai pendamping pembelajaran pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial terutama pada bab 7 materi Daerahku Kebanggaanku terhadap 

peserta didik kelas V SD Negeri 17 Pontianak Kota yang layak dari aspek materi, aspek 

desain, serta aspek bahasa. Kemudian, mendapatkan respon positif dari peserta didik dan 

guru dalam penggunaannya pada pembelajaran dikelas.  
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METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian (Research and Development) atau penelitian dan 

pengembangan. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model 

ADDIE yaitu Analyze (analisis), Design (Desain/ rancangan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi). Namun pada penelitian ini dibatasi 

hanya sampai tahapan implementasi saja. Sugiyono (2019). 

Penelitian ini dilakukan di kelas V B SD Negeri 17 Pontianak Kota. Subjek sasaran utama 

dalam penelitian ini yaitu 27 orang peserta didik dan 1 orang guru sebagai subjek penelitian. 

Dalam uji coba yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik dan guru 

terhadap produk suplemen bahan ajar yang telah dikembangkan kepada peserta didik terdiri 

dari dua tahapan yaitu tahap uji coba kelompok kecil dan tahap uji coba kelompok besar. 

Pada tahapan uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada 21 Mei 2024 dengan subjek 

penelitian sebanyak 7 orang peserta didik. Kemudian pada tahap uji coba kelompok besar 

dilaksanakan pada 28 Mei 2024 yang  terdiri atas 27 orang peserta didik dan uji coba kepada 

guru kelas V B. Namun sebelum sampai pada tahap pengumpulan respon peserta didik dan 

guru. Produk suplemen bahan ajar di validasi terlebih dahulu oleh dua orang validator ahli 

yang menilai aspek desain, aspek materi, serta aspek bahasa untuk mengetahui kelayakan 

produk suplemen bahan ajar. 

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan pengumpulan data campuran yang 

terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian ini terdiri dari 

data hasil wawancara terhadap wali kelas, data hasil analisis kurikulum dan data hasil analisis 

kebutuhan peserta didik. Sementara untuk data kuantitatifnya terdiri dari data hasil analisis 

validasi aspek materi, desain, serta bahasa dari dua ahli, data respon peserta didik terhadap 

produk suplemen bahan ajar berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat., serta data respon guru 

terhadap suplemen bahan ajar berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat. Data kuantitatif 

diperoleh dari angket penilaian produk pengembangan yang disusun dengan skala Likert. 

Data yang dihasilkan berkaitan dengan kelayakan atau kesesuaian atas produk pengembangan 

yang dibuat.  

1. Analisis data validasi para ahli 

Berdasarkan hasil validasi para ahli diperoleh dua data yaitu data kualitatif dan 

data kuantitatif. Untuk data kuantitatif menggunakan skala likert skor 1-4 dan 
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perhitungannya menggunakan rumus Gregory. Berikut adalah skor skala likert yang 

digunakan yaitu: 

1 = Sangat Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Dari skala presentase skor tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus 

gregory. Mekanisme perhitungan kelayakan menurut rumus Gregory adalah sebagai 

berikut : 

a. Setiap butir instrumen dinilai dengan menggunakan skor 1, 2, 3, dan 4 

b. Dilakukan pengelompokkan skor, yaitu skor 1 dan 2 dikelompokkan dalam 

kurang relevan, sedangkan skor 3 dan 4 dikelompokkan dalam sangat relevan. 

c. Hasil penilaian ditabulasikan dalam bentuk matriks seperti pada berikut: 

Tabel 1 Matriks Tabulasi kelayakan Gregory 

Penilai ke-n Kurang Relevan 

(Skor 1-2) 

Sangat Relevan 

(Skor 3-4) 

Penilai ke-1   

Penilai ke-2    

 

d.  Dilakukan tabulasi silang untuk menentukan kelayakan 

Tabel 2. Tabulasi Silang Kelayakan Gregory Dengan Dua Penilai 

Penilai ke-1 

  Kurang Relevan 

(Skor 1-2) 

Sangat Relevan 

(Skor 3-4) 

 Kurang Relevan 

 (Skor 1-2)  

A B 

Penila
i ke-2 

  

Sangat Relevan 
(Skor 3-4) 

  

 C D 

(Dimodifikasi dari (Hindom et al., 2020) 

 

e. Dilakukan perhitungan kelayakan dengan rumus: 

𝑉𝑖 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
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Keterangan: 

Vi = Validasi konstruk 

A = Kedua penilai tidak setuju 

B = Penilai ke-1 setuju, penilai ke-2 tidak setuju 

C = Penilai ke-1 tidak setuju, penilai ke-2 setuju 

D = Kedua penilai setuju 

Kriteria produk suplemen bahan ajar berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat 

yang akan dikembangkan dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3 Kriteria Kelayakan Produk Suplemen Bahan Ajar 

Interval Skor Kriteria 

0,80 – 1 Validitas sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Validitas tinggi 

0,40 – 0,59 Validitas sedang 

0,20 – 0,39 Validitas rendah 

0,00 – 0,19 Validitas sangat rendah 

 

2. Analisis hasil respon peserta didik dan guru 

Berdasarkan hasil validasi para ahli diperoleh dua data yaitu data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data Kuantitatif diperoleh dari perhitungan angket respon peserta 

didik dan guru terhadap produk suplemen bahan ajar. Data yang didapat dianalisis 

menggunakan rumus : 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100 

Keterangan : 

NP = Nilai Persentase Kelayakan  

R = Skor mentah  

SM = Skor Maksimal 

Kategori kelayakan produk suplemen bahan ajar yang dikembangkan dapat 

dilihat  pada tabel berikut. 
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Tabel 4 Kategori kelayakan produk suplemen bahan ajar 

Interval Skor 
Presentase 

Kriteria untuk 

Guru 

Kriteria untuk 
Peserta Didik 

Keterangan 

81%-100% Sangat Baik Sangat Setuju Sangat Layak 

61%-80% Baik Setuju Layak 

41%-60% Kurang Baik Kurang Setuju Kurang Layak 

0-40% Tidak Baik Tidak Setuju  Tidak Layak 

 

HASIL 

1. Hasil Analisis Kebutuhan dan Analisis Kurikulum 

Tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari analisis kurikulum yang 

diterapkan, hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kurikulum yang diterapkan di 

sekolah yang menjadi objek penelitian. Analisis kurikulum dilakukan dengan menetapkan 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran yang berlaku. Analisis kurikulum 

dilakukan untuk menentukan kompetensi yang harus dicapai terkait suplemen ajar yang akan 

dikembangkan. Selain analisis kurikulum, dilakukan juga analisis kebutuhan. Analisis 

kebutuhan yang dilakukan adalah dengan cara wawancara pra riset untuk mengetahui 

keadaan dan problematika yang dihadapi dalam pembelajaran di kurikulum merdeka 

sehingga mengetahui kebutuhan yang bisa menjadi suatu penelitian. Hasil analisis kebutuhan 

dan kurikulum disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil analisis kurikulum dan analisis kebutuhan penelitian 

Analisis Hasil Analisis 

Kurikulum a. Kurikulum yang diimplementasikan adalah 
kurikulum merdeka. 

b. Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
yang perlu dicapai untuk kembangkan adalah 
Capaian Pembelajaran pada bab 7 Daerahku 
Kebanggaanku. 

Kebutuhan a. Pembelajaran perlu sumber belajar yang relevan 
dengan daerah tempat tinggal peserta didik. 

b. Kebutuhan konsep materi yang mendalam pada 
pelajaran IPAS terutama pada kearifan lokal daerah 
tempat tinggal peserta didik. 
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2. Hasil Desain Suplemen Bahan Ajar  

Pada tahap desain ini dilakukan proses merancang produk yaitu suplemen bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan layak digunakan sesuai dengan  tujuan 

penelitian. Pada tahap desain yang dilakukan terdapat beberapa langkah antara lain: 

a) Merancang konsep suplemen bahan ajar materi daerahku kebanggaanku berbasis 

kearifan lokal Kalimantan Barat. 

b) Melakukan studi literatur terhadap bahan-bahan yang dibutuhkan, seperti 

buku,gambar, dan video terkait dengan warisan budaya daerah, kearifan lokal 

Kalimantan Barat serta data terkait perekonomian Kalimantan Barat. 

c) Menyusun instrumen penelitian terkait penelitian yang menjadi kriteria.kelayakan 

produk suplemen bahan ajar. 

Dari desain yang telah dilakukan peneliti menghasilkan desain cover suplemen bahan 

ajar sebagai berikut:: 

 

Gambar 1 Cover Suplemen Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Barat 

 

3. Hasil Validasi Produk Suplemen Ajar 

Validasi produk dalam penelitian ini dilakukan oleh dua orang validator ahli yaitu Ibu 

Vidya Setyaningrum, M.Pd dan Bapak Mahrani M.Pd yang menilai aspek materi, aspek 

desain, serta aspek bahasa. . Uji kelayakan dilakukan sebanyak 2 kali pada masing-masing 

aspek. Namun pada proses validasi berlangsung untuk aspek desain hanya dilakukan satu 

kali saja. Karena dari hasil validasi desain sudah dinyatakan sangat layak. Setelah proses 

penilaian produk yang dilakukan oleh validator ahli terhadap suplemen bahan ajar 

dinyatakan layak. Kemudian barulah produk suplemen bahan ajar diujicobakan kepada 



Elta Wiadria Pratama, Siti Halidjah, Dyoty Auliya Vilda Ghasya, Hery Kresnadi, Rio Pranata 

Volume 5, Nomor 1, Februari 2025 299 

peserta didik dan guru. Hasil Validasi ahli disajikan sebagai berikut. Validasi dilakukan 

pada 18 Maret 2024 sampai dengan 28 Maret 2024. Hasil validasi kedua validator 

disajikan dalam tabel berikut ini.  

 

Gambar 2. Grafik Hasil Validasi Suplemen Bahan Ajar 

 

Hasil validasi aspek materi yang dilakukan dalam 2 tahapan memperoleh nilai 0,92 

dengan kriteria (Validitas Sangat Tinggi). Kemudian, pada aspek bahasa memperoleh 

nilai 0,8 dengan kriteria (Validitas Sangat Tinggi). Pada tahap kedua aspek bahasa 

memperoleh nilai 1 dengan kriteria (Validitas Sangat Tinggi). Sehingga jika 

diakumulasikan hasil dari validasi aspek bahasa yang dilakukan dalam 2 tahapan adalah 

0,90 dengan kriteria (Validitas Sangat Tinggi). Lalu pada aspek desain hanya dilakukan 

validasi sebanyak 1 kali sehingga pada tahap ini, aspek desain memperoleh nilai 1 dengan 

kriteria (Validitas Sangat Tinggi). 

 

4. Hasil Respon Peserta Didik 

Hasil respon peserta didik terhadap suplemen bahan ajar dilakukan menjadi 2 tahapan 

yaitu pada kelompok kecil dan pada kelompok besar. Uji Coba kelompok kecil 

dilaksanakan pada 21 mei 2024. Sedangkan Uji coba kelompok besar dilaksanakan pada 

28 mei 2024. Berikut adalah asil uji coba kelompok kecil yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 

0
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Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik Kelompok Kecil 

No Nama Peserta Didik Skor Rata-rata Validitas 

1 ANP 38 3,8 95% 

2 ESQ 40 4,0 100% 

3 MNF 37 3,7 92,5% 

4 SMH 35 3,5 87,5% 

5 ZA 36 3,6 90% 

Total Skor 186 

Jumlah Skor maksimal 200 

Validitas Keseluruhan 93% 

Rata-rata Keseluruhan 3,72 

  

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan peneliti diperoleh data hasil 

respon peserta didik dengan skor validitas 93% dengan kriteria ”Sangat Setuju”. 

Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil, maka dilakukan uji coba kelompok besar 

untuk mengetahui respon peserta didik secara keseluruhan. Hasil respon peserta didik 

kelompok besar disajikan sebagai berikut 

Tabel 8. Hasil Respon Peserta Didik Kelompok Besar 

No Nama Skor Rata-rata Validitas 

1.  AP 30 3,0 75% 

2.  AK 34 3,4 85% 

3.  ANP 40 4,0 100% 

4.  ANAS 34 3,4 85% 

5.  ADS 33 3,3 82,5% 

6.  AVA 35 3,5 87,5% 

7.  ANAG 36 3,6 90% 

8.  BPP 27 2,7 67,5% 

9.  DS 38 3,8 95% 

10.  ESQ 40 4,0 100% 

11.  FSA 35 3,5 87,5% 

12.  FMM 38 3,8 95% 

13.  FMA 36 3,6 90% 

14.  FMM 37 3,7 92,5 % 

15.  HZA 34 3,4 85% 

16.  KRP 31 3,1 77,5% 

17.  KLH 32 3,2 80% 

18.  MNF 38 3,8 95% 
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19.  NSS 39 3,9 97,5% 

20.  NTA 35 3,5 87,5% 

21.  QF 34 3,4 85% 

22.  SMH 36 3,6 90% 

23.  SNR 40 4,0 100% 

24.  SAJ 37 3,7 92,5% 

25.  ZA 36 3,6 90% 

26.  RAS 35 3,5 87,5% 

27.  ND 33 3,3 82,5% 

Total Skor 953 

Jumlah Skor Maksimal 1.080 

Validitas Keseluruhan 94,4% 

Rata-rata Keseluruhan 3,52 

  

Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar yang dilakukan diperoleh data hasil 

data hasil respon peserta didik dengan skor validitas 94,4% dengan kriteria ”Sangat 

Setuju” artinya produk suplemen bahan ajar ”Sangat Layak” digunakan dalam 

pembelajaran di kelas V SD Negeri 17 Pontianak Kota terutama pada pelajaran IPAS 

fokus pelajaran IPS materi Daerahku Kebanggaanku. 

 

5. Hasil Respon Guru 

Adapun data hasil respon guru terkait produk suplemen bahan ajar pada pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas V Materi Daerahku Kebanggaanku Berbasis 

Kearifan Lokal Kalimantan Barat disajikan dalam Tabel berikut ini. 

Tabel 9. Hasil Respon Guru 

No Aspek Indikator Skor Penilaian 

1.  Isi dan 
Desain 

1. Kemenarikan desain cover 
suplemen bahan ajar. 

4 

2. Kesesuaian proporsi warna 
pada suplemen bahan ajar. 

4 

3. Kejelasan petunjuk 
penggunaan bahan ajar. 

4 

4. Kemenarikan desain bahan 
ajar. 

3 

5. Kemenarikan tata letak dan 
gambar. 

3 
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2 Bahasa 6. Bahasa yang digunakan jelas. 4 

7. Penggunaan bahasa mudah 
dipahami. 

4 

8. Tidak ada kata/kalimat 
menyimpang. 

4 

3 Pembelajaran  9. Kesesuaian materi 
pembelajaran dengan capaian 
pembelajaran. 

4 

10. Kemudahan dalam 
memahami materi yang 
disajikan di suplemen bahan 
ajar. 

4 

11. Kesesuaian latihan soal  
dengan materi ajar. 

4 

12. Kesesuaian latihan soal 
dengan kemampuan peserta 
didik. 

4 

4 Kearifan 
Lokal 

13. Kesesuaian isi dengan materi 
kearifan lokal Kalimantan 
Barat. 

4 

14. Kedalaman materi kearifan 
lokal Kalimantan Barat yang 
ada di suplemen bahan ajar. 

3 

15. Ketepatan pengembangan 
materi dengan kearifan lokal 
Kalimantan Barat. 

3 

Total 56 

Rata-rata 93,3 % 

Kategori Sangat Baik 

  

Dari hasil respon guru terhadap produk suplemen bahan ajar didapatkan nilai rata 

93,3% dengan kategori Sangat baik. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan suplemen bahan ajar pada pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial kelas IV materi Daerahku Kebanggaanku berbasis kearifan lokal Kalimantan 

Barat di SD Negeri 17 Pontianak Kota menggunakan metode Research and Development 

(R and D) dengan mengadaptasi model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementatiton, Evaluation). Tahapannya terdiri dari analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, serta evaluasi. (Sugiyono,2019). Namun pada penelitian ini tahapannya hanya 
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dibatasi sampai implementasi yaitu uji coba produk untuk mengetahui respon dari peserta 

didik dan guru. 

Analisis yang telah dilakukan peneliti terdiri atas analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum serta analisis materi. Dari hasil analisis kebutuhan ditemukan permasalahan dalam 

ketersediaan sumber ajar yang menjadi penunjang pembelajaran peserta didik. Dalam 

penggunaan model ADDIE untuk pengembangan. Analisis adalah kegiatan utama yang yang 

harus dilakukan dalam pengembangan (Cahyadi, 2019)  

Desain atau rancangan awal produk dilakukan peneliti dengan membuat prototipe 

produk untuk mempermudah pengembangan produk. Rancangan awal produk terdiri dari 

rancangan cover, rancangan bagian pendahuluan, rancangan bagian isi, serta rancangan 

bagian penutup. . Bahan ajar  harus disajikan secara lengkap dan sistematis berdasarkan 

prinsip-prinsip kebutuhan dan pembelajaran (Magdalena et al., 2020). Dalam perancangan 

cover bahan ajar peneliti mempertimbangkan segala aspek yang menunjang seperti 

memasukkan desain ikan Arwana dan burung Enggang yang menjadi hewan ciri khas 

Kalimantan Barat. Berlatarkan desain kota Pontianak yang dilengkapi dengan tugu 

Khatulistiwa sesuai dengan julukannya kota Khatulistiwa yang menjadi ibu kota Provinsi 

Kalimantan Barat. Serta rancangan dari bagian pendahuluan, bagian isi serta bagian penutup 

produk peneliti pertimbangkan aspek penunjang ciri khas produk yang dikembangkan. yaitu 

aspek kearifan lokal Kalimantan Barat 

Pengembangan produk suplemen bahan ajar berbasis kearifan lokal Kalimantan 

Barat yang peneliti kembangkan menggunakan Canva. Peneliti melakukan berbagai 

pertimbangan terkait materi yang menjadi sumber ajar pelengkap dalam bahan ajar terutama 

dalam mencantumkan materi kearifan lokal Kalimantan Barat. Dalam bahan ajar yang telah 

peneliti kembangkan peneliti menyajikan tentang warisan budaya yang ada di Kalimantan 

Barat, perekonomian daerah, faktor penunjang perekonomian daerah terutama produk 

unggulan yang jarang terekspos terutama di wilayah Timur Kalimantan Barat seperti Kapuas 

Hulu. Kemudian memadukan berbagai produk unggulan, serta warisan budaya berbagai 

daerah yang ada di Kalimantan Barat. Sehingga jadilah produk suplemen bahan ajar berbasis 

kearifan lokal Kalimantan Barat yang menjadi sumber ajar penunjang buku paket utama pada 

siswa kelas V SD. 

Pengembangan produk suplemen bahan ajar berbasis kearifan lokal Kalimantan 

Barat yang peneliti kembangkan menggunakan Canva. Pengembangan ini didukung oleh 
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penelitian terdahulu yaitu penelitian (Putri et al., 2022) dengan judul pengembangan 

suplemen bahan ajar berbasis kearifan lokal kota Singkawang pada materi bahasa Indonesia 

Kelas IV bahwa pengembangan  suplemen bahan ajar berbasis kearifan lokal yang dapat 

menunjang guru dalam pembelajaran di kelas .Selain itu, didukung dengan penelitian(Anwar 

et al., 2023) yang berjudul Pengembangan Buku Suplemen IPS sebagai Pendamping 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Kelas IV Berbasis Kearifan Lokal Kota Singkawang 

Sekolah Dasar Negeri 15 Singkawang yaitu pada kelas yang dijadikan subjek penelitian. 

Dalam penelitian Anwar mengambil kelas IV sebagai subjek penelitian sedangkan pada 

penelitian yang peneliti lakukan menjadikan kelas V sebagai subjek penelitian. Kemudian 

pada materi yang dikembangkan yang terdapat pada Bab 6 Indonesia Kaya Budaya, 

sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan mengembangkan materi bab 7 Daerahku 

Kebanggaanku. Lalu perbedaannya juga pada keluasan kearifan lokal yang diangkat. 

Penelitian Anwar menjadikan kota Singkawang sebagai daerah kearifan lokal dalam 

pengembangan materinya. Sementara mengambil daerah regional yang lebih luas yaitu 

Kalimantan Barat. 

Setelah melakukan pengembangan produk proses validasi produk sangat diperlukan. 

Peneliti menyebarkan angket validasi produk kepada Validator yang menilai 3 aspek produk 

yaitu aspek bahasa, aspek materi, serta aspek desain. Saran dan masukkan dari validator sangat 

berperan dalam menghasilkan kualitas suplemen bahan ajar yang berkualitas dan sesuai 

kebutuhan peserta didik (Martatiyana et al., 2022). 

Implementasi produk atau uji coba produk dilakukan peneliti dari 21-28 Mei 2024. 

Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan Suplemen bahan ajar yang telah dikembangkan 

untuk mengetahui respon guru dan peserta didik. Pada uji coba peserta didik dilakukan 

terhadap dua jumlah kelompok yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. 

Pada uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 5 orang peserta didik memperoleh  skor 

validitas 93% dengan kriteria ”Sangat Setuju”. Lalu, untuk uji coba kelompok besar yang 

dilakukan terhadap 27 orang peserta didik memperoleh skor validitas dengan skor validitas 

94,4% dengan kriteria ”Sangat Setuju” artinya produk suplemen bahan ajar ”Sangat Layak”. 

Selanjutnya, untuk respon guru terhadap produk suplemen bahan ajar hasil respon guru 

terhadap produk suplemen bahan ajar didapatkan nilai rata 93,3% dengan kategori ”Sangat 

Baik”. Dari uji coba yang telah dilakukan peneliti yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana respon peserta didik dan guru terhadap produk pengembangan suplemen bahan 

ajar yang telah dikembangkan artinya produk suplemen bahan ajar ”Sangat Layak” digunakan 
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dalam pembelajaran di kelas V SD Negeri 17 Pontianak Kota terutama pada pelajaran IPAS 

fokus pelajaran IPS materi Daerahku Kebanggaanku. Parameter kelayakan suplemen bahan 

ajar pada penelitian ini dilihat dari validasi materi, validasi bahasa,validasi media, respon 

tanggapan guru, respon tanggapan peserta didik. Peneliti sangat memperhatikan kualitas 

dalam pengembangan bahan  ajar sebab sesuai dengan hasil temuan peneliti yaitu semakin 

berkualitas buku yang dikembangkan maka semakin membuat pembelajaran semakin 

berkualitas dalam mencapai tujuan pembelajaran.(Rosyadi, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Urgensi dari kebutuhan pengembangan bahan ajar memicu peneliti melakukan 

penelitian pengembangan suplemen bahan ajar pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial kelas IV materi Daerahku Kebanggaanku berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat di 

SD Negeri 17 Pontianak untuk menghasilkan produk yang dapat dijadikan bahan ajar 

tambahan bagi peserta didik serta menambah wawasan kearifan lokal daerah tempat tinggal 

peserta didik. Desain produk suplemen bahan ajar pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial kelas IV materi Daerahku Kebanggaanku berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat 

di SD Negeri 17 Pontianak Kota yang telah peneliti buat rancangannya mempertimbangkan 

aspek kearifan lokal dalam desain produknya. Kelayakan produk suplemen bahan ajar pada 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas IV materi Daerahku Kebanggaanku 

berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat di SD Negeri 17 Pontianak Kota berdasarkan hasil 

validasi produk Hasil Validitas produk aspek materi memperoleh 0,92 dengan kriteria 

(Validitas Sangat Tinggi). Kemudian, pada aspek bahasa memperoleh 0,90 dengan kriteria 

(Validitas Sangat Tinggi). Lalu pada aspek desain memperoleh nilai 1 dengan kriteria 

(Validitas Sangat Tinggi). Hasil respon guru memperoleh kriteria sangat baik dengan nilai 

presentase rata-rata 93,3%. Hasil respon peserta didik pada uji coba tahap pertama 

memperoleh nilai presentase 93% dan uji coba tahap kedua memperoleh nilai presentase 

94,4% dengan kriteria sangat layak. 
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